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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan return on assets (ROA), net profit margin (NPM), leverage yang 

diproksikan dengan debt to equity ratio (DER), SIZE (ukuran perusahaan), 

dan kepemilikan manajerial terhadap perataan laba. Simpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Ha1 ditolak yang berarti rasio profitabilitas yang diproksikan dengan 

return on assets tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan pengujian logistic regression dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,868 atau lebih besar dari 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Widodo (2011) dan Dewi 

(2012), menyatakan bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hasil 

penelitian tidak sejalan dengan penelitian Kumaladewi (2010) dan 

Mustofa dan Mawardi (2010), menyatakan bahwa rasio profitabilitas 

yang diproksikan dengan ROA berpengaruh positif terhadap perataan 

laba. 

2. Ha2 ditolak yang berarti bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan net profit margin (NPM) tidak memiliki pengaruh terhadap 

perataan laba. Hal ini dibuktikan berdasarkan pengujian logistic 
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regression dengan tingkat signifikansi sebesar 0,590 atau lebih besar 

dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Widodo (2011) 

dan Kurniawan (2012), menyatakan bahwa rasio profitabilitas yang 

diproksikan dengan NPM tidak memiliki pengaruh terhadap perataan 

laba. Hal ini bertentangan dengan penelitian Santoso (2010) dan Dewi 

(2012), menyatakan bahwa rasio profitabilitas yang dapat diproksikan 

dengan NPM berpengaruh signifikansi terhadap perataan laba. 

3. Ha3 ditolak yang berarti bahwa leverage yang diproksikan dengan debt 

to equity ratio (DER) tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan pengujian logistic regression dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,615 atau lebih besar dari 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Dina (2012) dan Kurniawan 

(2012), menyatakan bahwa leverage yang diproksikan dengan DER 

tidak memiliki pengaruh terhadap perataan laba. Hal ini bertentangan 

dengan penelitian Prabayanti dan Yasa (2010) dan Wulandari (2013), 

menyatakan bahwa leverage yang diproksikan dengan DER 

berpengaruh signifikansi terhadap praktik perataan laba. 

4. Ha4 ditolak yang berarti bahwa SIZE (ukuran perusahaan) tidak 

memiliki pengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan pengujian logistic regression dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,872 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Kumaladewi (2010) dan Christiana (2012), 

menyatakan bahwa SIZE tidak memiliki pengaruh perataan laba. Hal 
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ini bertentangan dengan penelitian Abiprayu (2011) dan Ulfah (2011), 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

perataan laba. 

5. Ha5 ditolak yang berarti bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki 

pengaruh terhadap perataan laba. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

pengujian logistic regression dengan tingkat signifikansi sebesar 0,120 

atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian 

Widhianningrum (2012) dan Pratiwi (2014), menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal 

ini bertentangan dengan penelitian Nur Farida (2010) dan Tampubolon 

(2012), menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap perataan laba. 

6. Ha6 ditolak yang berarti bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan 

dengan return on assets (ROA), net profit margin (NPM), leverage 

yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER), SIZE (ukuran 

perusahaan), dan kepemilikan manajerial secara bersama – sama tidak 

berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini terlihat dari nilai chi-

square sebesar 3,759 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,585 atau 

lebih besar dari 0,05. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

Nilai dari Nagelkerke R Square sebesar 0,090 atau 9%, sehingga variabel  

rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA), net 

profit margin (NPM), leverage yang diproksikan dengan debt to equity 

ratio (DER), SIZE (ukuran perusahaan), dan Kepemilikan manajerial 

hanya mampu menjelaskan variabel perataan laba sebesar 9%, sedangkan 

sisanya 91% (100% - 9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari beberapa keterbatasan yang 

diuraikan diatas, maka terdapat beberapa saran yang ditunjukkan kepada 

peneliti selanjutnya terkait dengan penelitian perataan laba, adalah: 

Menambahkan faktor – faktor yang mempengaruhi variabel perataan laba, 

seperti financial leverage yang diproksikan dengan debt to total assets 

(DAR), dividend payout ratio (DPR), harga saham. 
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